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ABSTRAK 

Resa Muthya Hafidz: 200103020079, Resepsi Masyarakat Keladan Baru terhadap 

Fragmen Ayat manistathâ`a ilaihi sabîlâ dalam Pembuatan Tapai, skripsi, 

Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, 

Pembimbing (I) Bashori, M.Ag, Pembimbing (II) Riza Saputra, MA. 

Kata Kunci: Resepsi, Ayat Manistathâ’a Ilaihi Sabîlâ, Tapai. 

Penelitian ini mengkaji resepsi masyarakat Desa Keladan Baru terhadap 

memaknai fragmen ayat manistathâ’a ilaihi sabîlâ yang terdapat dalam Surah Ali 

Imrân ayat 97. Secara umum, ayat ini dipahami dalam konteks ibadah haji, yakni 

sebagai bentuk penegasan kewajiban berhaji bagi umat Islam yang memiliki 

kemampuan untuk melaksanakannya. Namun dalam masyarakat Keladan Baru, 

fragmen ayat ini mengalami perluasan makna dan dimaknai secara kontekstual 

khususnya pembuatan tapai. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

memahami sejauh mana para pembuat tapai di Desa Keladan Baru memahami 

fragmen ayat tersebut, serta implementasinya dalam praktik keseharian, khususnya 

terhadap proses pembuatan tapai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode resepsi fungsional, yang dipadukan dengan teknik pengumpulan 

data melalui wawancara terhadap empat informan utama yang berprofesi sebagai 

pembuat tapai. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna 

subjektif yang diberikan oleh masyarakat terhadap teks Al-Qur’an, khususnya 

dalam konteks budaya lokal mereka. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

fragmen ayat manistathâ’a ilaihi sabîlâ dipahami oleh para pembuat tapai sebagai 

bacaan atau mantra dalam pembuatan tapai. Dalam praktiknya, proses pembuatan 

tapai tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan dengan ritual tertentu yang 

mencerminkan kesakralan proses tersebut. Kesimpulan dari penelitian ini 

menegaskan bahwa fragmen ayat manistathâ’a ilaihi sabîlâ telah mengalami 

transformasi makna dalam konteks budaya lokal. Ayat ini tidak hanya menjadi 

bagian dari teks keagamaan yang bersifat teologis, tetapi juga menjelma menjadi 

prinsip hidup dan pedoman dalam praktik budaya masyarakat. Implikasi dari 

temuan ini menunjukkan adanya dinamika pemaknaan teks suci dalam praktik 

budaya yang bersifat kontekstual dan fungsional, dalam memperkaya khazanah 

pemahaman terhadap Al-Qur'an.   
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MOTTO 

 

 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, hingga mereka 

mengubah apa yang ada pada diri mereka.” 

(Q.S. ar-Ra`ad/13:11) 

 

 

“Keep up the spirit, don’t forget to be grateful.” 

(Resa Muthya Hafidz) 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

   Dh : ض  .15

 
1. Vokal 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal 
Arab 

Tanda Vokal 
Latin 

Keterangan 

 A Fatẖah ـَ

 I Kasrah ـِ
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 U Dhammah ـُ

Kata  Sandang:  Contoh: ( الر ِّجَال) al-rijȃl  bukan  ar-rijȃl,   ( الد ِّيوَان) al-diwȃn bukan ad-

diwȃn. 

Syiddah: Misalnya kata ( َُالضَّرُورة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya.   

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal 
Latin 

Keterangan 

 Ȃ a dengan topi di atas يَ 

 Ȋ i dengan topi di atas بِّ 

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ 

 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-

diwân. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal 
Latin 

Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و 
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4. Syiddah (Tasydid) 

 

Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal 

ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah 

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( َُالضَّرُورة) tidak 

ditulis  ad-dharûrah  melainkan  al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbȗthah 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata  

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbȗthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة  .1

سْلََمِّيَّة  .2  Al-Jâmî’ah al Islâmiyyah الجاَمِّعَة الإِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةُ الوُجُوْد  .3

 

6. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan  permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,nama diri 

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan 
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huruf kapital tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut  

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd 

al- Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat 

Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustȃdzu ذَهَبَ الُأسْتَاذُ 

 Tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَأجرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الحرَكََة العَصرِّيَّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أشهَدُ أن لََ إلٰهَ إِّلََّ الل 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَولََنََ مَلِّك الصَّالِّح 
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SINGKATAN-SINGKATAN 

 

As. : ‘alaihi salam 

Dkk. : dan kawan-kawan 

HR. : Hadis Riwayat 

NIM. : Nomor Induk Mahasiswa 

NIP. : Nomor Induk Pegawai 

No. : Nomor 

Q.S : Al-Qur’an Surah 

Ra. : radiyallâhu ‘anhu 

RT : Rukun Tetangga 

Swt. : Subhânahû wa ta’âla 

Saw. : shallâ allâhu ‘alaihi wa sallama 

trans. : Translated  
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